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ABSTRAK

ESTIMASI LAJU EKSPLOITASI HASIL TANGKAPAN DARI HIU TIKUS
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) DI UNIT PELAKSANA
TEKNIS PELABUHAN PERIKANAN PANTAI (UPT PPP) MUNCAR
BANYUWANGI

Hiu berperan sebagai predator puncak dalam rantai makanan dan menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Di Indonesia hanya ada dua spesies hiu tikus yang dapat
teridentifikasi, yaitu Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui distribusi sebaran panjang, nisbah kelamin, hubungan
panjang standar dan panjang kelamin, serta mortalitas dan laju eksploitasi hiu tikus
yang didaratkan di Brak, pasar ikan dan UPT PPP Muncar Banyuwangi. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan survei sampel dengan studi
kasus perikanan tangkap hiu tikus. Hasil penelitian menunjukkan distribusi sebaran
panjang A. pelagicus didominasi rentang ukuran 67-79 cm PCL (pre caudal length)
dan A. superciliosus didominasi rentang ukuran 145- 165 cm PCL (pre caudal length).
Perbandingan antara betina dan jantan pada spesies A. pelagicus 1,1:1 (dinyatakan
dalam kondisi seimbang) dan spesies A. superciliosus 1,9:1 (dinyatakan tidak
seimbang). Nilai koefisien korelasi antara sebaran panjang dan panjang klasper pada
spesies A. pelagicus dan A. superciliosus masing-masing adalah 76.8%, dan 59,4%,
yang menandakan adanya korelasi pertambahan panjang standar dengan bertambahnya
panjang klasper. Parameter mortalitas dan laju eksploitasi A. pelagicus dibedakan
antara betina dan jantan. Laju eksploitasi A. pelagicus 0.85/tahun untuk betina dan
0.7/tahun untuk jantan. Parameter mortalitas dan laju eksploitasi A. superciliosus tidak
dibedakan antara jantan dan betina karena jumlah sampel tidak mencukupi untuk
analisis lebih lanjut. Laju eksploitasi A. superciliosus sebesar 0.83/tahun. Hasil
penelitian ini menandakan telah terjadi eksploitasi berlebih terhadap kedua spesies
tersebut (kondisi lebih tangkap/over exploited).

Kata Kunci: Alopias pelagicus, Alopias superciliosus, mortalitas, laju eksploitasi
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ABSTRACT

ESTIMATION OF THE EXPLOITATION RATE OF THRESHER SHARK
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) CATCHING AT THE MUNCAR
BANYUWANGI FISHERIES PORT UPT

Sharks act as the top predators in the food chain and maintain the balance of
marine ecosystems. In Indonesia there are only two species of thresher shark that can
be identified, namely Alopias pelagicus and Alopias superciliosus. The purpose of this
study is to find out the distribution of long distribution, sex ratio, standard long
relationship and clasper length, as well as mortality and rate of exploitation of thresher
shark landed in Brak, fish market and UPT PPP Muncar Banyuwangi. The research
method used is descriptive method and sample survey with case study of thresher shark
catch fishery. The results showed the distribution of long spread A. pelagicus
dominated size range 67-79 cm PCL (pre caudal length) and A. superciliosus
dominated size range 145-165 cm PCL (pre caudal length). Comparison between
females and males in species A. pelagicus 1,1:1 (expressed in balanced condition) and
species A. superciliosus 1,9:1 (expressed unbalanced). The correlation coefficient
between the spread of clasper length and length in species A. pelagicus and A.
superciliosus was 76.8%, and 59.4%, respectively, indicating a correlation of standard
length increase with increasing clasper length. Mortality parameters and exploitation
rate of A. pelagicus are distinguished between females and males. The exploitation rate
of A. pelagicus is 0.85/year for females and 0.7/year for males. The mortality
parameters and exploitation rate of A. superciliosus are not distinguished between
males and females because the number of samples is insufficient for further analysis.
The rate of exploitation of A. superciliosus is 0.83/year. The results of this study
indicate that there has been overexploitation of both species (conditions are more catch
/over exploited).

Kywords: Alopias pelagicus, Alopias superciliosus, mortality, exploitation rate
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki iklim tropis sehingga tingkat keanekaragaman
jenis biota laut tinggi salah satunya adalah hiu. Hiu sebagai predator teratas
dari rantai makanan dapat menentukan serta mengontrol jaring-jaring
makan yang sangat kompleks. Oleh sebab itu, hiu dapat mengontrol suatu
populasi organisme yang berlebihan (Caesar dkk., 2018).

Hiu termasuk kelompok ikan bertulang rawan (Elasmobranchii).
Hiu memiliki ciri ukuran tubuh yang besar, bersifat predator, dan struktur
tubuh unik yang menjadikan hiu menarik untuk diamati. Namun, kelompok
ikan bertulang rawan ini mempunyai nilai komersial tinggi karena hampir
seluruh bagian tubuhnya (daging, sirip, gigi, empedu, isi perut, tulang
bahkan insang) dapat dimanfaatkan. Hal ini menyebabkan kepunahan hiu
terjadi akibat pengambilan berlebih (over fishing) (Candramila & Junardi,

2000).

Puncak produksi ikan hiu meningkat tiga kali lipat pada tahun
2000. Salah satu permintaan pasar yang menjadi primadona adalah bagian
sirip, sehingga terjadi peningkatan produksi yang begitu pesat. Menurut
data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 2016, Indonesia
menjadi negara produsen hiu terbesar di dunia dengan kontribusi sebesar

16,8% dari total tangkapan dunia. Hasil tangkapan dari Indonesia



diekspor untuk memenuhi konsumsi masyarakat di negara Asia Timur
dan Tenggara seperti China, Taiwan, Singapura, Malaysia dan Vietnam.
Hampir seluruh bagian pada tubuh hiu dapat dijadikan komoditi ekspor.
(Aditya & Al-Fatih, 2017; Jutan dkk., 2018)

Di sisi lain, pertumbuhan hiu memerlukan waktu yang sangat
lambat. Perlu waktu bertahun-tahun untuk mencapai dewasa. Siklus
reproduksi ikan hiu juga terbilang cukup lama. Ikan hiu menjadi dewasa
harus menunggu waktu 7-15 tahun dan hanya melahirkan anak satu kali
dalam 2-3 tahun. Jumlah anakan antara satu sampai sepuluh inilah yang
menjadikan hiu memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap
kepunahan (Caesar dkk., 2018 ;Aditya & Al-Fatih, 2017).

Tingkat kerentanan yang tinggi ini menyebabkan beberapa jenis hiu
dilindungi. Salah satunya adalah thresher shark. Thresher shark merupakan
famili dari Alopiidae. Thresher shark mempunyai nama lokal hiu tikus atau
hiu monyet. Famili Alopiidae mempunyai 3 spesies yakni Alopias
pelagicus, Alopias superciliosus dan Alopias vulpinus (Widodo &
Mahulette, 2012; Dharmadi dkk., 2012).

Permen KP Nomor 26/PERMEN-KP/2013 berisi tentang hiu tikus
(famili Alopiidae) apabila tertangkap harus dilepaskan dalam kondisi hidup
dan dilaporkan ke pelabuhan perikanan. Forum Conference of the Parties
(COP) CITES pada 2016 telah menyepakati bahwa hiu tikus (Alopiidae sp)

termasuk Appendiks Il CITES. Apabila perdagangan terus berlanjut tanpa



adanya pengaturan menjadikan hiu tikus masuk kedalam kategori spesies
yang terancam punah (Chodrijah dkk., 2020; Hanif, 2015).

Kategori status konservasi (rentan mengalami kepunahan)
Vulnerable pada hiu tikus ini merupakan tanda bahwa keberadaan hiu tikus
menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu yang akan datang
(Zulkarnia, 2017). Padahal alam diciptakan dengan sangat serasi dan
selaras, sehingga kondisi alam dapat berjalan sesuai dengan tujuan sang
penciptanya. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Mulk [67]:3 sebagai berikut:

il a JEEEE G paA 5 Gl b (575 Mk gl 1 GIA )

s Gye (s 5 b

Artinya: yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, kamu sekali-

kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang

tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu
yang tidak seimbang?

Tafsir mengenai Q.S Al-Mulk menegaskan bahwa penciptaan alam
yang tidak seimbang akan membuat kerusakan yang mengakibatkan
terjadinya ketidakseimbangan. Maka dari itu kita harus menjaga
keseimbangan di bumi ini. Agar dapat mengetahui keseimbangan tangkapan
spesies diperlukan suatu penelitian.

Penelitian lebih lanjut mengenai hasil tangkapan berupa analisis
sebaran panjang, nisbah kelamin, mortalitas dan nilai laju eksploitasi perlu

dilakukan untuk dapat mengestimasi stock dan status populasi hiu untuk



program jangka panjang. Selain itu, menjaga populasi dan stock juga
penting dilakukan agar tidak terjadi penangkapan berlebih. Kegiatan
penangkapan ikan oleh nelayan yang berlebihan adalah salah satu bentuk
eksploitasi terhadap populasi ikan hingga mencapai tingkat yang
membahayakan. Tingkat pemanfaatan berlebih mengancam kelestarian
ikan, ketersediaan dan keberlangsungan siklus hidup (Listiani dkk., 2017;
Syahailatua, 1993).

UPT PPP Muncar dijadikan lokasi penelitian karena salah satu
pelabuhan perikanan terbesar di Indonesia dengan zona tangkap nelayan
berada di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573. Berbagai macam
hasil tangkapan terdapat di zona tersebut salah satunya komposisi tangkapan
jenis hiu tikus Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan sebagai acuan dasar dalam menentukan suatu
pengelolaan perikanan hiu berkelanjutan dan hasilnya dapat dijadikan bahan
masukan atau referensi untuk kelestarian hiu tikus agar terhindar dari

kepunahan (Damora & Yuneni, 2015; Fahmi & Dharmadi, 2013).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana distribusi sebaran panjang hasil tangkapan hiu tikus
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar?
2. Bagaimana perbandingan nisbah kelamin hasil tangkapan hiu tikus

(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar?



3. Bagaimana hubungan antara panjang standar dengan panjang
klasper terhadap hasil tangkapan hiu tikus (Alopias pelagicus dan
Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar?

4. Bagaimana mortalitas dan laju eksploitasi hiu tikus (Alopias

pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui distribusi sebaran panjang hasil tangkapan hiu tikus
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar.

2. Mengetahui perbandingan nisbah kelamin hasil tangkapan hiu tikus
(Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP.

3. Mengetahui hubungan antara panjang standar dengan panjang
Klasper hasil tangkapan hiu tikus (Alopias pelagicus dan Alopias
superciliosus) yang sudah dalam kondisi dewasa (mature).

4. Untuk mengetahui mortalitas laju eksploitasi hiu tikus (Alopias

pelagicus dan Alopias superciliosus) di UPT PPP Muncar.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah menyajikan informasi dan
pengetahuan secara ilmiah kepada masyarakat mengenai hiu tikus spesies
Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai landasan kebijakan perikanan bagi pemerintah
untuk pengkajian stock ikan untuk keberlangsungan hidup hiu yang

berkelanjutan.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kegiatan pendataan
tangkapan hiu dilakukan di wilayah pendaratan ikan di Brak Pasar Ikan dan

UPT PPP Muncar.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Umum Elasmobranchii

Elasmobranchii berasal dari kata elasmo dan branchia. Elasmo yang
berarti lempeng dan branchia yang berarti insang. Hiu merupakan salah satu
yaitu ikan yang termasuk kedalam subkelas Elasmobranchii. Terdapat
1.000 spesies Elasmobranchii di dunia. Elasmobranchii mempunyai ciri
unik sebagai pembeda dengan ikan lainnya sehingga menarik untuk diamati
(Candramila & Junardi, 2000; Pratomo & Rosadi, t.t.)

Badan Pemersatu Bangsa-bangsa di bidang pangan dan pertanian
(FAO) mengatakan terdapat 4 negara Asia yang di yakini memiliki andil
terbesar yakni Indonesia, Jepang, India dan Pakistan yang telah memberikan
75% dari total tangkapan Elasmobranchii. Di Indonesia pada tahun 2004
mencapai 121.750 ton yang terdiri atas 59.230 ton hiu (Fahmi dkk., 2017).

Kelompok ikan bertulang rawan mempunyai nilai komersial yang
tinggi karena hampir seluruh bagian tubuhnya dapat dimanfaatkan. Hal ini
menyebabkan kepunahan pada hiu akibat pengambilan berlebih (over
fishing). Padahal sifat-sifat biologi Elasmobranchii mempunyai laju
pertumbuhan yang lambat serta risiko kematian yang tinggi di semua
tingkatan umur. Elasmobranchii dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan seperti makanan, temperatur dan cahaya (Candramila & Junardi,

2000; Chodrijah dkk., 2020).



2.2 Deskripsi Umum Threseher Shark

Thresher shark merupakan famili dari Alopiidae. Thresher shark
mempunyai nama lokal hiu tikusan atau hiu monyet. Di dunia terdapat 3
spesies thresherk shark yakni Alopias pelaicus, Alopias superciliosus, dan
Alopias vulpinus (Tabel 1.1). Di Indonesia hanya terdapat dua spesies
thresher shark yang dapat teridentifikasi, yaitu Alopias pelagicus dan
Alopias superciliosus.

Genus Alopias di beberapa daerah di Indonesia mempunyai nama
yang berbeda-beda. Di Bali disebut hiu monyet atau hiu lancur, di Lombok
disebut hiu tikus, di Cilacap disebut hiu tikus untuk Alopias pelagicus dan
cucut paitan untuk Alopias superciliosus dan di Jakarta disebut sebagai hiu
pedang (Widodo & Mahulette, 2012; Dharmadi dkk., 2012).

Hiu tikus mempunyai ciri morfologi khas yaitu cuping (lobe) pada
bagian atas dari sirip ekor yang sangat panjang. Penyebaran hiu tikus yang
tertangkap sangat luas yakni di perairan tropis dan sub tropis di Samudera
Hindia dan Pasifik (Widodo & Mahulette, 2012; White, 2006).

Pertumbuhan sirip lebih cepat dibandingkan dengan organ tubuh
yang lainnya. Hal ini dikarenakan hiu sebagai organisme predator yang
menggunakan sirip untuk bergenang cepat untuk mengejar mangsanya.
Pertumbuhan ekor atas pada Alopiidae berbanding lurus dengan
pertumbuhan total length, fork length dan standart length. Bagian ekor
spesies Alopiidae berbeda dari spesies hiu lainnya karena ekor bagian atas

secara khusus jauh lebih panjang dibandingkan ekor bawah. Ekor atas



berguna untuk mencambuk gerombolan mangsanya sehingga ikan yang

terkena cambuk nya menjadi lemas dan lebih mudah di mangsa (Santosa

dkk., 2017). Macam-macam famili Alopiidae ditunjukkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Macam Hiu Tikus (Widodo & Mahulette, 2012)

(Alopias superciliosus)

NO Nama Asing Gambar
' (Nama Latin)
1 Bigeye Thresher Shark

2 Common Thresher Shark
(Alopias vulpinus)

3 Pelagic Thresher Shark
(Alopias pelagicus)




Reproduksi hiu tikus adalah oophagus. Hiu tikus dapat
menghasilkan 2 anak juvenile dengan istilah pups. Selama hidupnya hiu ini
dapat memproduksi 40 hiu muda. Hiu tikus tidak mempunyai musim untuk
bereproduksi, namun maksimal melahirkan hanya 2 kali dalam setahun.
Berikut deskripsi Alopias pelagicus dan Alopias superciliosus yang sudah
teridentifikasi di Indonesia.

2.3.1 Alopias pelagicus
Di Indonesia Alopias pelagicus dikenal sebagai hiu monyet
atau tikus dan mempunyai nama asing Pelagic Thresher Shark.

Spesies ini merupakan hewan oseanik yang hidup di lapisan

permukaan hingga kedalaman 152 m. berkembang biak dengan cara

vivipar. Apabila melahirkan dua ekor anak membutuhkan waktu
memijah yang tidak diketahui (Widodo & Mahulette, 2012; White,

2006). Berikut adalah klasifikasi dari ikan hiu tikus (Alopias

pelagicus, Nakamura 1935) (WORMS (World Register of Marine

Species).

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Elasmobranchii

Ordo : Lamniformes

Familia : Alopiidae

Genus : Alopias

Spesies : Alopias pelagicus Nakamura,1935
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Gambar 2. 1 Spesies Alopias pelagicus
(sumber : White, 2006)

Alopias pelagicus mempunyai ciri umum ekor bagian atas
hampir sepanjang ukuran tubuhnya (1), bentuk kepala melengkung
di bagian antara mata serta terdapat lekukan yang dalam di bagian
tengkuk (2), mempunyai mata agak lebar dengan posisi hampir
ditengah-tengah bagian sisi kepala (3), pangkal sirip punggung
pertama dekat dengan ujung belakang sirip dada dari pada dengan
dasar sirip perut (4), dan mempunyai warna putih pada bagian perut
tetapi tidak sampai ke dasar sirip dada (5) (White, 2006).

Ekor panjang yang dimiliki Alopias pelagicus memiliki
keunikan tersendiri dalam ukuran sirip dadanya yang juga relatif
panjang dan kuat. Sirip dada tersebut berfungsi untuk mengepakkan
tubuh hiu agar dapat mencambuk target dengan menggunakan ekor
bagian atas.

Dengan demikian, karakteristik sirip dada dan ekor atasnya

diperkirakan adalah hasil evolusi jangka panjang dari teknik berburu
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yang digunakan. Ukuran panjang total yang dimiliki Alopias
pelagicus mencapai 365 cm. Pada kelamin jantan memiliki ukuran
240cm (dewasa) dan pada betina mencapai 260 cm (dewasa).
Ukuran panjang total spesies ini saat lahir 130-160 cm (Santosa dkk.,
2017; White, 2006).

Selain itu, bagian lain unik yang membedakan hiu thresher
dari hiu lainnya terletak pada mata kecil yang besar, sirip pektoral
yang lancip serta mulut dan gigi yang kecil.

y

- A\

/\ Lower tooth

f

Upper tsoth

Gambar 2. 2 Bagian Bawah Kepala dan Gigi Alopias pelagcius
(sumber : White, 2006)

2.3.1 Alopias superciliosus
Di Indonesia Alopias superciliosus mempunyai nama lokal
hiu paitan hiu lancur atau lutung, dan hiu tikus. Alopias
superciliosus mempunyai nama asing bigeye thresher shark.
Sebagaimana hiu monyet atau hiu tikus. Bigeye thresher juga

mempunyai sirip ekor dengan cuping (lobe) bagian atas yang sangat
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panjang. Spesies ini ditemukan secara merata dari permukaan
hingga kedalaman 152 m perairan. Alopias superciliosus merupakan
kelompok hiu berekor panjang yang hidup di perairan paparan benua
hingga oseanik (Widodo & Mahulette, 2012 ;White, 2006). Berikut
adalah klasifikasi dari ikan hiu tikus (Alopias superciliosus, Lowe

1841) (WORMS (World Register of Marine Species))

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Elasmobranchii

Ordo : Lamniformes

Familia : Alopiidae

Genus : Alopias

Spesies : Alopias superciliosus, Lowe 1841

Gambar 2. 3 Spesies Alopias superciliosus
(sumber: White, 2006)

Alopias superciliosus mempunyai ciri umum ekor bagian
atas hampir sepanjang ukuran tubuhnya (1), bentuk kepala hampir

lurus di bagian antara mata terdapat lekukan yang dalam di bagian
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tengkuk (2), mata sangat besar di bagian atasnya hampir mencapai
bagian atas kepala (3), sirip punggung pertama lebih dekat dengan
sirip perut dari pada ujung belakang sirip dada (4) dan mempunyai
warna putih di bagian perut tidak melewati bagian atas dasar sirip
dada (5) (White, 2006).

Hal yang paling membedakan antara Alopias superciliosus
adalah bentuk matanya yang lebih besar serta terdapat gurat atau
lekukan yang dalam di bagian tengkuknya (belakang mata).
Dibanding dengan spesies Alopiidae lainnya, Alopias superciliosus
memiliki ukuran mata yang paling besar sehingga disebut bigeye
thresher (Fahmi, 2018; Widodo & Mahulette, 2012).

Badan yang berbentuk fusiform, agak gemuk, moncong
mulut relatif panjang dan bulat. Alur memanjang pada bagian
pungung belakang dan bermuara diatas tutup insang. Mempunyai
ukuran gigi yang relatif besar dan bentuknya yang sama antara
rahang bawah dan atas. Ujung dari gigi panjang, ramping dan
pinggirnya halus. Jumlah gigi yang dimiliki 22/19 (19-27 atau 20-

24) (Widodo & Mahulette, 2012).
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Upper vaath

Gambar 2. 4 Bagian Bawah Kepala dan Gigi Alopias superciliosus
(sumber : White, 2006)

2.3 Status Konservasi Alopiidae

Pemerintah Indonesia telah meratifikasi CITES melalui Keputusan
Presiden Rl No.43 Tahun 1978 tanggal 28 Desember 1978 dan berlaku
secara efektif pada tanggal 28 Maret 1979. Status konservasi yang dijadikan
sebagai indikator untuk menunjukkan tingkat keterancaman selain CITES
terdapat pula The IUCN Red List of Threatened Species. Eksploitasi yang
meluas dan degradasi habitat mengakibatkan beberapa spesies mengalami
penurunan populasi sehingga mempunyai status konservasi dari
International Union for Conservation of Nature (IUCN) (Simeon dkk.,
2019).

Terdapat enam kategori konservasi yang telah ditetapkan oleh IUCN
untuk membedakan kerentanan spesies satu dengan lainnya, yakni sebagai

berikut (Zulkarnia, 2017):
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. Extinct (EX)/Punah, diberikan untuk spesies yang terbukti bahwa
individu terakhir spesies tersebut sudah mati.

. Extinct in the wild (EW)/ Punah di Alam Liar, diberikan untuk spesies
yang diketahui berada di luar habitat alami spesies tersebut.

. Critically Endangered (CR)/ Kritis, diberikan untuk spesies yang
menghadapi risiko kepunahan di waktu dekat.

. Endangered (EN)/ Genting atau Terancam, diberikan untuk spesies
yang sedang menghadapi risiko kepunahan di alam liar yang tinggi
pada waktu yang akan datang.

. Vulnerable (VN)/ Rentan, diberikan untuk spesies yang sedang
menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu yang akan
datang.

. Near Threatened (NT)/ Hampir terancam, diberikan untuk spesies
yang mungkin berada dalam keadaan mendekati terancam kepunahan
walaupun tidak masuk ke dalam status terancam.

Least Concern (LC)/ Berisiko Rendah, diberikan untuk spesies yang
telah di evaluasi namun tidak masuk kedalam kategori mana pun.
Data Deficient (DD)/ Informasi Kurang, diberikan untuk sebuah
takson dengan informasi kurang memadai guna perkiraan akan risiko
kepunahan nya berdasarkan distribusi dan status populasi

. Not Evaluated (NE)/ Belum evaluasi, digunakan untuk kategori status

konservasi yang tidak di evaluasi berdasarkan kriteria IUCN
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CITES mengategorikan spesies dalam 3 kelas yakni spesies yang
termasuk di dalam Appendix I, Il, dan Il (Non-Appendix). Pada setiap
kategori secara jelas dibedakan aturan-aturan kontrol perdagangan sebagai
berikut:

1. Appendix | (Kategori 1), yakni spesies yang terancam punah yang
menurut IUCN termasuk dalam kategori genting (critically
endangered/CR), sebagian rentan (vulnerable/\VVU) serta dalam bahaya
kepunahan (endangered/ EN) dan punah di dalam (extinct in the wild)

2. Appendix Il (Kategori Il), yakni spesies yang saat ini belum dalam
keadaan terancam punah namun jika pemanfaatannya tidak
dikendalikan dengan ketat maka akan segera menjadi terancam punah,
kategori ini dapat mencangkup kategori IUCN Vulnerable (VU) dan
Near Threatened (NT).

3. Appendix Il (Non-Appendix), yakni spesies yang populasinya
melimpah, dalam IUCN termasuk kategori Least Concerned (LC)
dengan tingkat pemanfaatan yang cukup tinggi sehingga cukup
dipantau pemanfaatannya (Hanif, 2015).

Di Indonesia status konservasi thresher shark belum dievaluasi.
Namun, dalam red list status konservasi yang dikeluarkan oleh IUCN.
Ketiga spesies Alopiidae termasuk dalam kategori rawan mengalami
kepunahan (vulnerable). Tetapi perdagangan internasional dari spesies ini

telah di regulasi.
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Hiu thresher termasuk dalam CITES Appendix Il. Ketetapan
tersebut dilihat berdasarkan permintaan Alopiidae yang semakin besar.
Dikhawatirkan pada penangkapan berlebih yang akan berdampak pada
penurunan jumlah stok, bahkan dapat berakibat pada kepunahan apabila
tidak ada upaya pengelolaan (Anjayanti dkk., 2018; Dharmadi dkk.,
2012;Thresher Shark Indonesia, 2020).

Konservasi tentang "thresher shark™ famili Alopiidae yang
tertangkap di regulasi dengan Resolusi No. 10/12 oleh Indian Ocean Tuna
Commission (IOTC). Telah disepakati dan diadopsi pada pertemuan IOTC
ke 14 tahun 2010 di Busan, Korea Selatan. Pada Resolusi N0.10/12
disepakati berdasarkan Resolusi No. 05/05 tentang konservasi ikan hiu dan
mempertimbangkan diantaranya bahwa family "Alopiidae™ yang tertangkap
sebagai hasil tangkapan sampingan (by catch) di area kewenangan I0TC.

International Scientific Community merekomendasikan agar bigeye
thresher (Alopias superciliosus) sebagai spesies yang harus di lindungi
karena mulai terancam punah. Indonesia sebagai anggota I0TC wajib
mengadopsi isi Resolusi No. 10/12 diantara lain:

1. Melarang menahan di atas kapal, memindahkan dari atau ke kapal lain,
mendaratkan, menyimpan, menjual atau menawarkan untuk menjual
bagian mana pun atau seluruh bangkal spesies hiu thresher dari famili
Alopiidae.

2. 